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Penelitian ini dilatar belakang oleh sosial ekonomi setiap orang yang berbeda-
beda dan bertingkat,  ada yang latar belakang sosial ekonominnya sangat tinggi,  
tingi,  menengah dan rendah.  Siswa yang atar belakangnnya kurang beruntung, 
hidup ditengah lingkungan kemiskinan yang tidak terlalu mementingkan 
pendidikan karena ada kebutuhan lain yang lebih didahulukan.  Sikap orang tua 
terhadap pendidikan anak serta permasalahan dalam keluarga sebagai akibat dari 
permasalahan ekonomi juga menghambat anak dalam menumbuhkan belajar 
sehingga hasil belajarannya akan menjadi rendah. Adapun tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang berarti antara kondisi 
sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Labuhan Ratu Lampung Timur. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan korelasional, Sampel dalam 
penelitian ini adalah 26 peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Labuhan Ratu 
Lampung Timur. Penelitian ini bersifat field research dimana dalam proses 
pengumpulan datannya menggunakan metode kuesioner,dengan bentuk 
instrumennya yaitu checklist sebagai metode pokok yang di lengakapi dengan 
metode interview dan metode dokumentasi.  Kemudian penulis menganalisis data 
dan melakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus product Moment dan 
menggunakan rumus Koefisien Determinasi untuk mengetahui kontribusi kedua 
Variabel X dan Y. Sebagai hasil penelitian bahwa adanya korelasi positif dan 
sedang atau cukup antara kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar 
peserta didik,  karena 0,571 (r hitung)  ≥  0,388 (r tabel)  pada taraf signifikansi  
5% dan koefisien determinasinnya 32,6041%. Jadi dapat disimpilkan bahwa 
hubungan kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap tinggi rendahnya hasil 
belajar sama dengan 32,6041%, sedangkan sisanya 64,3959% ditentukan oleh 
faktor lain,  yaitu faktor dari dalam diri siswa,  lingkungan sekolah atau 
lingkungan masyarakat dan lain-lain. Dapat penulis simpulkan bahwa hubungan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar seseoeang dalam mewujudkan berbagai potensi 
yang ada.  Dengan adanya pendidikan manusia menjadi mulia dimuka bumi ini.  
Sebelumnya tidak tahu menjadi mengerti tata cara hidup yang lebih baik,  karena 
pendidikan merupakan proses untuk mewujudkan berbagai perilaku yang baik.  
Sebagai mana dalam Undang-Undang No Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa : pendidikan adalah " usaha 
sadar dan rencana untuk mewujudkan siuasana belajar dan proses pembelajaean 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinnya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,  keperibadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinnya,  masyarakat,  bangsa 
dan Negara".1 
Masalah pendidikan diatur oleh Undang-undang diatas.  Dimana dengan 
pendidikan seseorang melakukan usaha sadar dan terencana untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinnya.  Membentuk manusia berakhlak 
mulia dan bermanfaat untuk kehidupan masyarakat. 
Selain itu dengan terbentuknya lingkungan masyarakat keluarga segala 
kebutuhan anak terpenuhi.  Sehingga terbentuk keluarga yang harmonis sesuai 
                                                          
1
 Abdul Rahman Shaleh, Madrasah Dan Pendidikan Anak Bangsa (jakarta: Raja 






tujuan perkawinan.  Sebagaimana tertera dalam undang-undang perkawinan 
dibawah ini: 
Keluarga adalah lembaga sosial resmi terbentuk setelah adannya suatu 
perkawinan. Menurut pasal 1 Undang-Undang perkawinan Nomor 1 tahun 1974 
menjelaskan bahwa perkawinan ikatan  lahir batin antara seorang peria dan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 
bahagia dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  Ikatan dalam 
keluarga sidasarkan cinta kasih sayang orang tua kepada anak-anaknya.  Sehingga 
orang tua selalu memberikan bimbingan dan pertolongan kepada anak-anaknya 
Menurut Alisuf Sabri bahwa " pendidikan dalam keluarga dilaksanakan atas 
dasar cinta kasih sayang kodrati,  rasa kasih sayang yang murni yaitu rasa cinta 
kasih sayang orang tua terhadap anaknya. Rasa kasih sayang inilah yang menjadi 
sumber kekuatan serta menjadi pendorong orang tua untuk tidak jemu-jemunnya 
membimbing dan memberikan  pertolongan yang dibutuhkan anak-anak nya".2 
Tanggung jawab orang tua yang paling menonjol dan dapat perhatian besar 
dalam islam adalah tanggung jawab orang tua terhadap anak-anak nya yang 
berwenang memberikan  pengarahan,  pengajaran dan pendidikan.3 
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup yang prosesnya berlangsung 
seumur hidup dan dalam pelaksanaannya dapat terwujud melalui tiga jalur yaitu 
pendidikan informal, pendidikan nonformal, dan pendidikan formal. Pendidikan 
                                                          
 
2
 Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, h.14. 
3
 Hasan Basri Dan Beni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam, 2nd ed. (Bandung: CV 





informal adalah pendidikan yang terjadi di dalam kehidupan keluarga dimana 
orang tua sangat berperan dalam pembentukan watak, kepribadian serta 
perkembangan emosional anak. Pendidikan non formal adalah pendidikan yang 
terjadi di masyarakat dan pendidikan formal adalah pendidikan yang 
diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang 
dan berkesinambungan. Sekolah memberikan kesempatan kepada setiap anak 
untuk mengembangkan kemampuan -kemampuan dirinya, yang masih bersifat 
potensial sehingga bermanfaat untuk kepentingan hidupnya sebagai individu 
maupun sebagai warga negara. Oleh karena itu pendidikan menjadi tanggung 
jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. 
Pendidikan melibatkan keluarga, masyarakat, pemerintah. Ketiga hal 
tersebut saling berkaitan satu sama lain. Dalam pelaksanaan pendidikan di 
sekolah terdapat proses belajar mengajar yang akan menghasilkan perubahan 
dalam individu dan kecakapan pada diri individu. Perubahan -perubahan itu 
berwujud pengetahuan atau pengalaman baru yang diperoleh individu dari usaha 
dalam belajar 
Status sosial ekonomi seseorang tentu mempunyai peranan terhadap 
perkembangan anak-anaknya. Keluarga yang mempunyai status sosial ekonomi 
yang baik, tentu akan memberi perhatian yang baik pula pada pemenuhan 





Sugihartono, dkk (2015:3) menyatakan status sosial ekonomi orang tua, meliputi 
tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan orang tua.
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Firman Allah dalam Q.S. An-Nahl ayat 78 
 
ُ و اَُوَجَعَ َُككهمهُُ  َأۡخَرَجكهمُمِّۢنُبهطهونُِأهَمهََِٰتكهۡمَُلَُتۡعَلمهوَنُشَيَُُۡوٱّللَه
 َكَعَلكهۡمَُتشۡكهرهونََُُدَُُ ِٱۡلَفُۡوَُُٱۡلَۡبصََٰرَُوَُُٱكسَۡمعَُ
ُُ
Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur. 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwasanya seorang manusia sejak lahir 
diberikan pendengaran, penglihatan dan hati agar dapat hidup untuk 
mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya. Melalui pendidikan 
itulah peserta didik dapat mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya 
serta dapat hidup menjadi seorang yang bertanggung jawab. Pendidikan itu 
sangatlah penting untuk kehidupan didunia maupun diakhirat, berdasarkan ayat 
tersebut mengandung makna bahwa peserta didik diharapkan dapat menunjukkan 
perilaku yang baik yaitu perilaku yang menerapkan ketaatan dan kepatuhan serta 





                                                          
4
 Lilis Nur Chotimah, Hety Mustika Ani, and Joko Widodo, “PENGARUH STATUS 
SOSIAL EKONOMI ORANG TUA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA (Studi Kasus 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Jember Tahun Ajaran 2016/2017),” JURNAL PENDIDIKAN 
EKONOMI: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu Ekonomi Dan Ilmu Sosial, 2017, 
https://doi.org/10.19184/jpe.v11i1.5004. 
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Firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6   
َأيَُّهو ا
َُنو ار اَُُكِذينَُٱُيَََٰٰٓ َُوَأۡهِليكهۡم َُأنفهسَكهۡم ُقهوَْٰٓا َءاَمنهوْا
ُ َُلُُۡكحَِجو اَرَُهٱوَُُكَنو اسُهٱَوقهودهَهو ا ُِشَداٞد ُِغَلٞظ ِئَكٌة
َُملَََٰٰٓ َعَلۡيَهو ا
ُٱَيۡعصهوَنُ  َمو آََُٰأَمَرهۡمَُوَيۡفَعلهوَنَُمو اُيهۡؤَمرهوَنُُّللََ
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. 
Kandungan ayat diatas menjelaskan bahwa orang tua perlu menyadari 
bahwa dirinya telah diberi amanat oleh Allah SWT, berkaitan dengan pendidikan 
anak-anaknya oleh karena itu, perlu sejalan dengan ajaran Agama Islam yang 
nantinnya akan dipertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT. 
Jadi dapat dikatakan bahwa, keluarga merupakan lingkungan sosial 
pertama yang dikenalkan kepada anak.  Seorang anak mengenal kehidupan sosial 
pertama-tama di dalam lingkungan keluarga. Adannya interaksi antara anggota 
keluarga yang satu dengan lainnya menyebabkan anak menyadari akan dirinnya 
bahwa ia berfungsi sebagai individu dan juga sebagai mahluk sosial. Sebagai 
individu dia harus memenuhi segala kebutuhan untuk kelangsungan hidupnya.  
Sebagai makhluk sosial ia dituntut untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan  
bersama.  Melalui orang tua anak belajar tolong menolong, mengenal adat istiadat,  
baik dilingkungan keluarga maupun masyarakat.  Dengan demikian lingkungan 





memperhatikan segala kebutuhan anak. Orang tua harus memberikan nafkah yang 
cukup,  mengetahui perkembangan anak dan adannya interaksi yang baik  
Seperti pernyataan sosiologi yaitu menurut abu ahmadi bahwa faktor-
faktor yang sangat  mempengaruhi perkembangan anak dikemukakan sebagai 
berikut : keadaan sosial ekonomi keluarga yang mempunyai peranan  terhadap 
perkembangan  anak-anaknya,  misalnya keluarga yang perekonomiannya cukup,  
menyebabkan lingkungan material yang dihadapi oleh anak didalam keluargannya 
akan lebih luas,  sehingga ia dapat kesempatan yang luas dalam memperkenalkan 
bermacam-macam kecakapan, yang mana kecakapan-kecakapan tersebut tidak 
mungkin dapat dikembangkan kalau tidak ada alat-alatnya.  Selain itu salah satu 
faktor utama yang lain yang mempengaruhi perkembangan sosial anak ialah 
faktor keuruhan keluarga.  Yang dimaksud dengan faktor keutuhan keluarga 
terutama ditekankan kepada strukturnya yaitu keluarga yang masih lengkap,  
asannya ayah,  ibu dan anak.  Disamping keutuhan keluarga yang  terbentuk 
struktur-struktur tersebut diperlukan keutuhan interaksi hubungan anatara 
anaggota satu dengan anggota keluarga yang lain dan faktor peranan keluarga 
terhadap perkembangan sosial  anak-anak tidak hanya terbatas kepada situasi 
sosial ekonominnya atau kebutuhan strukrur san interaksinnya,  tetapi  cara-cara 
dan sikap-sikap dalam pergaulannya memegang  peranan penting di dalam  
peekembangan sosial anak-anak mereka,  jadi misalnya irang tua selalu bersikap 





anak berkembang menjadi manusia positif,  tak berinisiatif,  kurang percaya 
kepada diri sendiri,  bersifat ragu-ragu,  rasa takut dan sebagainnya".6 
Banyak faktor yang menjadikan seseorang dapat mengembangkan 
berbagai potensi diri.  Orang tua adalah orang pertama dalam memberikan 
dukungan kepada anak nya,  dukungan itu bisa berupa materi maupun non materi,  
dengan adannya mareri keburuhan materi anak bisa terlenuhi,  serta perhatian 
orang tua dapat menjadikan anak dari segi psikologis menjadi semangat 
mengembangkan potensinnya.  Dengan demikian dukungan orang tua berupa 
materi dan non materi harus seimbang,  karena dengan adannya keseimbangan 
maka anak akan berkembang secara wajar,  interaksi orang tua dan anak harus 
selalu berjalan dengan baik. Selain interaksi, kebutuhan materi juga harus di 
penuhi.  
Seperti yang di kemukakan oleh  Gerungan bahwa kebutuhan orang tua 
dengan anaknya dalam status sosial  ekonomi serba cukup dan kurang mengalami 
tekanan-tekanan fundamental seperti dalam memperoleh nafkah hidupnya  yang 
memadai.  Orang tua dapat mencurahkan perhatian yang lebih mendalam kepada 
pendidikan anaknya apabila ia tidak disulitkan  dengan perkara kebutuhan-
kebutuhan primer kehidupan manusia.  Kirannya hal ini dapar dianggap benar 
secara umumnya,  tentulah status sosial ekonomi ini tidak merupakan faktor 
mutlak dalam perkembangan sosial,  sebab hal ini tergantung terhadap sikqp 
orang tuannya dan bagaimana corak interaksi dalam keluarga itu.  Walaupun 
status ekonomi sosial orang tua memuaskan,  tetapi apabila mereka tidak 
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memperhatikan didikan anak nya  atau senantiasa ber cek cok,  hal ini juga tidak 
menguntungkan perkembangan sosial anak-anaknya.  Pada akhirnya 
perkembangan  sosial anak itu turut di tentukan  pula oleh sikap-sikap anak itu 
sendiri terhadap keadaan keluargannya. Mungkin sekali status sosial ekonomi 
irang tua  mencukupi, serta corak interaksi sosial di ruamah tidak kekurangan.  
Namun anak itu tidak berkembang wajar.  Perkembangan sosial anak memang di 
tentukan  oleh saling pengaruh dari banyak faktor diluar dirinnya dan di dalam 
dirinnya,  sehingga tak mudah menentukan manakan yang menyebabkan kesulitan 
dalam perkembangan sosial seseorang pada suatu saat mengalami kegagalan.7 
Bimbingan dan konseling belajar merupakan alternatif solusi untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik,  Dalam bidang bimbingan belajar 
membantu siswa untuk mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan belajar yang 
baik dan menguasai pengetahuan dan keterampilan merupkan hal yang paling 
utama. Bimbingan belajar atau akademik ialah bimbingan dalam hal menemukan 
cara belajar yang tepat, memilih program studi yang sesuai, dan mengatasi 
kesulitan yang timbul berkaitan dengan tuntutan–tuntutan di suatu institusi 
pendidikan.8 Berikut beberapa teori menurut para ahli yang mendefinisikan 
bimbingan dan konseling belajar,  Menurut Abu Ahmadi, bahwa bimbingan 
adalah bantuan yang diberikan kepada individu (peserta didik) agar dengan 
potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan 
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memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan 
rencana masa depan yang lebih baik. 
Jones menyebutkan bahwa konseling merupakan suatu hubungan 
profesional antara seorang konselor yang terlatih dengan klien. Hubungan ini 
biasanya bersifat individual atau seorang-seorang, meskipun kadang-kadang 
melibatkan lebih dari dua orang dan dirancang untuk membantu klien memahami 
dan memperjelas pandangan terhadap ruang lingkup hidupnya, sehingga dapat 
membuat pilihan yang bermakna bagi dirinya. 
Menurut Winkel, Belajar adalah semua aktivitas mental atau  psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman. 
Jadi dari beberapa pendapat dari para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bimbingan dan konseling belajar merupakan proses pemberian bantuan yang 
dilakukan secara face to face maupun melalui media tertentu oleh konselor atau 
guru bk yang bertujuan agar peserta didik memiliki sikap dan kebiasaan belajar 
yang bagus,  Memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar, memiliki keterampilan 
belajar yang efektif. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan 
perencanaan belajar/pendidikan. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk 
menghadapi ujian. Memiliki keterampilan membaca buku. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti tersebut dapat  disimpulkan 
bahwa rupannya latar belakang sosial ekonomi yang sangat tinggi,  dimana anak 





sosialnya akan menghambat prestasi belajarnya. Hal ini mempunyai pengaruh 
negatif terhadap perkembangan sosila anak-anak tersebut.  Serta keadaan keluarga 
yang rendah status sosial ekonominya malah mendapat prestasi tinggi.  Hal ini 
dikarenakan anak dari Keluarga status sosial rendah sudah terbiasa menyelesaikan 
masalah yang di hadapi dengan cepat.  
Seluruh manusia membutuhkan pendidikan sebagai bekal dihari nanti, 
akan tetapi biaya pendidikan pada saat ini sangat tinggi. Oleh karena itu, orang tua 
mempunyai tanggung jawab untuk perkembangan anak-anaknya.  Tapi pada 
kenyataannya orang tua banyak yang kurang memperhatikan masalah anak-
anaknya, misalnya dalam masalah pendidikan, anak mempunyai potensi akademik 
baik,  tetapi orang tua tidak menyediakan alat-alat yang dapat menyalurkan 
potensinya, misalnya buku-buku pelajaran,  alat tulis,  tas, sepatu, baju seragam 
sekolah dan lain sebagainya, dikarenakan faktor ekonomi atau penghasilan orang 
tua yang sangat rendah, sehingga anak tidak bisa mengembangkan keahlian yang 
dimiliki,  dengan demikian, karena kebutuhan pendidikan tidak tersedia bagi anak,  
maka potensi belajarnya disekolah rendah.  
Sedangkan bagi orang tua yang mempunyai penghasilan memadai,  
mereka sangat memperhatikan perkembangan anak-anaknya, orang tua 
menyediakan berbagai keperluan yang dibutuhkan oleh anak,  termasuk alat-alat 
sekolah sehingga mereka dapat menyalurkan berbagai potensinya dengan baik 





Dalam proses pembelajaran, tanpa adanya motivasi belajar tinggi peserta 
didik tidak akan mencapai hasil yang maksimal, kenyataan ini dapat diperhatikan 
dibeberapa sekolah bahwa banyak dijumpai peserta didik yang cenderung malas 
belajar jika tidak ada ulangan atau jika tidak ada tigas dari sekolah kecuali itu,  
banyak juga dijumpai peserta didik  yang kemampuan ekonomi orang tuanya 
rendah cenderung malas belajar hal ini karena selain tidak memiliki sarana 
penunjang belajar karena harus membantu orang tuannya mencari uang.  
Kenyataan dan pernyataan diatas mengambarkan bahwa,  kondisi ekonomi 
orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  Kondisi sosial 
ekonomi orang tua yang mapan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik yang  baik sebaliknya kondisi sosial ekonomi orang tua yang miskin, dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang kurang memuaskan, namun demikian, 
ada sebagian peserta didik yang kondisi sosial ekonomi orang tuannya yang 
miskin tetapi hasil belajarnya oprimal.  Pada saat yang sama,  ada juga sebagian 
peserta didik yang kondisi sosial ekonomi orang tuannya mapan tetapi hasil 
belajarnya cenderung kurang optimal.  
Untuk mencapai suatu prestasi belajar yang baik dan memuaskan banyak 
sekali faktor yang mempengaruhinnya.  Oleh karena itu pendidikan diharapkan 
mengetahui akan hal itu,  sehingga dapat menguntungkan suatu proses interaksi 
belajar mengajar.  Pada dasarnya,  faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 
dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan kondisi social ekonomi orang tua peserta di SMP 
N 2 Labuhan Ratu Lampung Timur. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik di SMPN 2 Labuhan 
Ratu Lampung Timur. 
C. Batasan Masalah 
 Agar masalah dapat di kaji secara mendalam dan tidak lari dari 
pembahasan maka diberi batasan ruang lingkup. Adapun pembatasan masalah 
dalam penelitian ini adalah kondisi social ekonomi orang tua terhadap hasil 
belajar peserta didik.  
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatasi,  maka rumusan 
masalah pada penelitian ini sebagai berikut: "Apakah terdapat hubungan antara 
kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Labuhan Ratu Lampung Timur? ". 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan yang berarti antara kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap 






F. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat teoritis 
Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan bagi UIN Raden 
Intan Lampung pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya mengenai 
hubungan yang signifikan antara terdapat hubungan antara kondisi sosial ekonomi 
orang tua terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Labuhan 
Ratu Lampung Timur.  Dengan demikian untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik perlu dikaji lebih lanjut mengenai kondisi sosial ekonomi orang tua 
terhadap hasil belajar peserta didik.  
b. Manfaat praktis 
1) sebagai bahan masukan bagi peserta didik agar tetap giat belajar dengan 
situasi yang dialaminya sehingga hasil belajar yang diperoleh juga 
memuaskan.  
2) sebagai bahan sumbangan pemikiran bagi masyarakat umum agar 
berupaya menciptakan kondisi sosial ekonomi yang baik di dalam suatu 
keluarga dan perlu dikaji lebih lanjut mengenai kondisi sosial ekonomi 
orang tua terhadap hasil belajar peserta didik karena dengan demikian 
kemungkinan besar dapat memberikan semangat dan menahan peserta 










G. Ruang Lingkup Penelitian 
Penulis mengambil objek kajian pada hubungan antara kondisi sosial 
ekonomi orang tua terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Labuhan Ratu Lampung Timur.  Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup: 
1. Objek penelitian ini yaitu kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap hasil 
belajar peserta didik Kelas VIII sebagai upaya terhadap hasil belajar  
2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 



































 LANDASAN TEORI  
 
A. Hubungan Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik 
1. Definisi Hubungan Sosial Ekonomi Orang Tua  
 Sudah menjadi kodrat alam, bahwa kondisi geografi,  fisik,  sosial, 
ekonomi dan lain-lain sebagainya diberbagai wilayah dipermukaan bumi 
tidak sama, dimana pertumbuhan penduduk menjadi sumber masalah dalam 
kondisi sosial ekonomi, dikatakan pula sebagai masalah ekonomi dimana  
ruang pekerjaan semakin sempit.9 
Diraba,  ekonomi dalam pendidikan merupakan bagian yang terpenting dari 
ilmu ekonomi yang merupakan hal yang tak terpisah dari ilmu ekonomi 
sumber daya manusia untuk pembangunan nasional.10 ilmu ekonomi 
pendidikan tumbuh dan berkembang oleh perspektif investasi sumber daya 
manusia (human  capital). Konsep investasi SDM ini menganggap penting 
kaitannya antara pendidikan. Produktivitas kerja dan pertumbuhan ekonomi. 
Teori human capital menganggap bahwa tenaga kerja merupakan pemegang 
capital yang tercermin dalam keterampilan, pengetahuan, dan produktifitas 
kerjanya.  Jika tenaga kerja merupakan pemegang kapital,  orang dapat 
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melakukan investasi untuk dirinya dalam rangka memilih profesi atau 
pekerjaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya.11 
Berdasarkan beberapa teori yang telah dipaparkan, dapat di simpulkan 
bahwa kondisi sosial ekonomi adalah suatu keadaan atau kedudukan yang 
diatur secara sosial dan menetapkan seseorang dalam posisi tertentu dalam 
struktur masyarakat yang tidak terpisah dari ilmu ekonomi sumber daya 
manusia untuk pembangunan nasional.  
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama dikenakan kepada 
anak,  atau dapat dikatakan bahwa seorang anak itu mengenal kehidupan 
sosial itu pertama-tama didalam lingkungan keluarga. Adanya interaktif 
antara anggota keluarga yang satu dengan yang lain, hal itu menyebabkan 
bahwa seorang anak menyadari dirinya bahwa ia berfungsi sebagai individu 
juga sebagai makhluk sosial.  
2. Ciri-Ciri  Kemiskinan  
 Pengertian "miskin" menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang 
disusun oleh WJS Poerwadarminta berarti tidak berharta benda,  serba 
kurang.  Sedangkan "The Consise Oxford Dictionary"  memberikan devinisi 
"poor"  Sebagai"Lacking adequate money or means to live comfortably". 
Dari pengertian tersebut jelas sekali bahwa pengertian kemiskinan tidak 
semata-mata berhubungan dengan "uang" saja.  Pengertian harta benda lebih 
luas dari sekedar uang, demikian juga halnya dengan  "means to live 
comfortably". Biro pusat statistik (BPS)  dalam memperkirakan tingkat dan 







jumlah penduduk miskin telah menggunakan pendekatan ekonomi. Demikian 
halnya dengan kebanyakan peneliti dan pengamat di indonesia. Dengan 
demikian, penduduk miskin diartikan sebagai penduduk yang tingkat 
pendapatannya masih berada di bawah kebutuhan minimum,  bahkan 
mungkin dibawa kebutuhan fisik Minimnya (KFM). Jumlah pendapatan yang 
diperlukan untuk mencapai tingkat kebutuhan minumannya inilah yang lazim 
disebut garis kemiskinan.12 
 Seluruh perkiraan tingkat kemiskinan yang dilakukan  di indonesia 
mempergunakan hasil  Susenas 1992 (Survei Sosial Ekonomi Nasional),  
tidak banyak informasi yang serba terbatas tersebut telah berhasil disusun 
usaha  mengetahui ciri-ciri penduduk miskin tersebut.  Ciri-ciri rumah tangga 
miskin di indonesia  pernah dilakukan oleh Staf Word Bank dengan 
menggunakan hasil Sunsenas 1978. Hasil penelitian ini mengemukakan 
bahwa ciri-ciri kemiskinan yakni: 
a. Mempunyai anggota rumah tangga  banyak  
b. Kepala rumah tangganya merupakan pekerja rumah tangga  
c. Tingkat pendidikan kepala rumah tangga maupun anggotanya rendah 
d. Sering berubah pekerjaan, sebagian besar mereka yang telah bekerja masih 
mau menerima tambahan pekerjaan lagi bila ditawarkan,  dan sebagian 
besar sumber pendapatan utamanya adalah dari sektor pertanian.13 
 Gambar rumah tangga dalam tabel yang akan dipaparkan dibawah ini: 
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Ciri- ciri Penduduk Miskin Di Indonesia 
No Ciri-ciri Kota Pedesaan Kota dan 
pedesaan 
1. Rata-rata anggota 
rumah tangga (%) 
5,6 6,1 5,9 
























































4. Jumlah rumah tangga 
menurut tingkat 
pendidikan kepala 
rumah tangga (%) 


















































































Pengolongan masyarakat tidak mampu didasarkan pada suatu standar 
tertentu yaitu dengan membandingkan tingkat pendapatan orang atau keluarga 
dengan tingkat pendapatan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pokok 
minimum. Induktor kemiskinan pada satu rumah tangga yang ditentukan Badan 
pusat statistik adalah: 
a. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8 m2 per orang.  
b. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dari tanah /bambu/kayu 
murahan. 
c. Jenis dinding  tempat tinggal terbuat dari bambu/rumbia/kayu berkualitas 
rendah/tembok tanpa plester.  
d. Tidak memiliki fasilitas buang air besar atau bersama-sama dengan rumah 
tangga lain.  
e. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik.  
f. Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindungi/sungai/air 
hujan. 
g. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/arang/minyak 
tanah 
h. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu.  
i. Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun. 
j. Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari.  





l. Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah petani dengan luas lahan 
0,5 ha,  buruh tani, nelayan, buruh perkebunan atau pekerjaan lainnya 
dengan pendapatan dibawah Rp.  600.000,- (enam ratus ribu rupiah)  
m. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga adalah, tidak sekolah/tidak tamat 
SD/hanya SD.  
n. Tidak memiliki tabungan /barang yang mudah dijual dengan nilai Rp. 
500.000,- (limaratus ribu rupiah) seperti sepeda motor (kredit/non kredit), 
emas, ternak, kapal motor atau barang model lainnya. 
Adapun kriteria pendapatan ekonomi keluarga menurut Direktorat jaminan 
kesejahteraan sosial,  sebagai berikaut: 
1. Rendah : kadang-kadang ada dan kadang-kadang tidak ada.  
2. Menengah : berkisar dibawah 1 juta perbulan.  
3. Keatas : berkisar diatas 1 juta perbulan 
B. Tinjauan Tentang  Hasil Belajar 
1) Pengertian belajar 
 Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang 
fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan,  hal ini 
berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 
keberhasilan proses belajar peserta didik di sekolah dan lingkungan 
sekitarnya.14 Abu Ahmadi menyatakan bahwa "belajar adalah suatu bentuk 
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang  dinyatakan dalam 
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cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan".15 
James O.  Whittaker dalam Aunnurrahman mengemukakan belajar adalah 
proses dimana  tingkah laku  ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 
pengalaman.16 Slameto dalam dalam Syaiful Baru Djamarah menurutnya 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.17 
Paul Enggan dan Don Kauchak dalam Suatu Khodijah 
mengemukakan bahwa " dalam buku mereka yang berjudul educational 
Psychology Windows on classrooms mengemukakan definisi belajar 
berdasarkannprespektif kognitif,  yaitu belajar adalah perubahan struktur 
mental individu yang memberikan kapasitas untuk Menunjukkan 
perubahan perilaku (learning is a change in a person's mental structure 
that provides the capacity to demonstrate change in behavior).  Definisi 
ini menekankan belajar sebagai proses,  namun berdasarkan paradigma 
kognitif".18 
Witting dalam Muhibbin Syah mendefinisikan belajar sebagai : any 
relatively permanent change in an organism's behavioral repertoire that 
occurs as a result of experience  (Belajar ialah perubahan yang relatif 
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menetap yang terjadi dalam segala macam /keseluruhan tingkah laku suatu 
organisme sebagai hasil pengalaman).19 
Cronbach dalam Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa 
learning ia shown bu change in behavior as a result of experience.  Belajar 
sebagai suatu aktivitas yang ditujukan oleh perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman.20 
Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar  yang 
dikemukakan diatasi dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu proses 
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yaitu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman  
2) Pengertian hasil belajar 
Istilah hasil belajar terdiri dari dua kata, yaitu hasil dan belajar. 
Istilah hasil di dalam Kamus Ilmiah Populer didefinisikan sebagai hasil 
yang telah dicapai. Menurut Noehi Nasution, menyimpulkan bahwa 
“belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai 
hasil dari terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa perubahan 
atau munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya perubahan 
sementara karena sesuatu hal”.21 
Hasil belajar merupakan suatu akibat dari suatu proses panjang 
yang melibatkan berbagai factor. Diantara berbagai faktor yang ada, 
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diantaranya dipilih dalam kajian ini adalah faktor Kondisi Sosial Ekonomi. 
Abdulsyani dalam Maftukhah, menyatakan bahwa “Status Sosial ekonomi 
adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok manusia yang 
ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat 
pendidikan,jenis rumah tinggal, jabatan dalam organisasi”. Sedangkan 
Sudrajad menyatakan bahwa status social adalah derajad seseorang dalam 
lingkungan masyakat.22 
Menurut pendapat para ahli hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
1. Tulus Tu’u mendefinisikan hasil belajar peserta didik adalah hasil belajar 
yang dicapai peserta didik ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan 
kegiatan pembelajaran di sekolah.  
2. Menurut Hadari Nawawi, hasil belajar adalah tingkatan keberhasilan 
peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes, mengenai 
sejumlah materi tertentu. 
3. Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia hasil diartikan sebagai hasil usaha 
yang dicapai dari apa yang dikerjakan atau yang diusahakan. Belajar 
diartikan sebagai berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah di paparkan di atas, 
maka dapat di kemukakan bahwa  hasil belajar adalah merupakan tujuan 
yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar        
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3) Tahapan-tahapan dalam Belajar  
 Menurut Albert Bandura dalam Suatu Khodijah, dalam proses 
belajar peserta didik menempuh empat tahapan yaitu: 
a. Tahan perhatian (attentional phase) 
 Yaitu peserta didik memusatkan perhatian pada objek materi, pada 
tahap ini penting  karena jika peserta didik tidak dapat memfokuskan 
perhatian mereka pada materi uang di sajikan,  maka mereka akan 
mengalami kesulitan untuk melanjutkan tahap selanjutnya, karena itu Guru 
perlu mencari cara untuk menarik perhatian peserta didik,  misalnya 
dengan menggunakan imitasi suara yang dinamis dan tidak monoton.  
b. Tahap penyimpanan dalam ingatan (retention phase)  
 Pada tahap ini, informasi materi yang disajikan ditangkap,  
diproses,  dan kemudian di simpan dalam memori.  Mengingat struktur 
memori manusia memiliki tiga lapisan yang masing-masing memiliki 
lama penyimpanan dan kapasitas yang berbeda-beda,  maka proses ini 
membutuhkan strategi khusus dari peserta didik. Guru dapat membantu 
peserta didik dalam tahap ini, misalnya dengan  memberikan Visualisasi 
atau penguatan terhadap informasi yang dianggap penting. 
c. Tahap reproduksi (reproduction phase)  
 Pada tahap ini semua informasi dalam bentuk kode-kode simbolis 
yang tersimpan dalam memori diproduksi atau dimunculkan kembali.  
Dalam hal ini guru perlu menggunakan isyarat yang memungkinkan 





dalam memorinnya.  Misalnya,  dengan mengajukan pertanyaan atau tes 
yang bersifat rekognisi bergantung pada tarap usia peserta didik. 
d. Tahap motivasi (motivation phase)  
 Pada tahap ini semua informasi yang telah tersimpan dalam 
memori diberi penguatan,  untuk itu guru dianjurkan memberikan pujian, 
hadiah atau nilai tertentu pada peserta didik yang berprestasi, sebaliknya 
bagi peserta didik yang kurang berprestasi lerlu di beri kesadaran tentang 
pentingnya penguasaan materi, dan jika memang perlu guru dapat 
memberikan hukuman yang bersifat edukatif dengan memberikan tugas 
tambahan yang mendorong mereka untuk mempelajarinnya kembali.23 
4) Ciri-Ciri Perubahan Sebagai Hasil Belajar 
 Menurut Ahmad dan Supriyono dalam Nyayu Khodijah suatu 
proses perubahan baru dapat dikatakan sebagai hasil belajar jika memiliki 
ciri-ciri,  yaitu:  
1) Terjadi secara sadar  
 Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu di sadari.  Artinya 
individu yang mengalami perubahan itu menyadari akan perubahan yang 
terjadi pada dirinya. Dengan demikian,  seseorang yang tiba-tiba memiliki 
sesuatu kemampuan karena dia dihipnotis itu tidak dapat di sebut sebagai 
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2) Bersifat fungsional 
 Perubahan yang timbul karena proses belajar juga bersifat 
fungsional.  Artinya,  perubahan tersebut memberikan manfaat yang luas, 
setidaknya bermanfaat ketika peserta didik akan menempuh ujian, atau 
bahkam bermanfaat bagi peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kehidupan sehari-hari, terutama dalam menjaga kelangsungan 
hidupnya.  
3) Bersifat aktif dan positif 
 Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar bersifat aktif dan 
positif.  Aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya,  tetapi memerlukan 
usaha dan aktivitas dari individu sendiri untuk mencapai perubahan 
tersebut.  Adapun postif artinya baik,  bermanfaat dan sesuai dengan 
harapan.  Positif juga berarti mengandung nilai tambah bagi individu.  
4) Bukan bersifat sementara 
 Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu bukan bersifat 
sementara, akan tetapi bersifat relatif permanen. Dengan demikian, 
seseorang yang suatu ketika dapat melompati bara api karna ingin 
menyelamatkan diri dari bahaya kebakaran,  namun ketika selesai 
peristiwa kebakaran tersebut ia tidak mampu melakukannya lagi, maka itu 
tidak bisa disebut sebagai perubahan karena belajar.  
5) Bertujuan dan terarah 
 Tidak terjadi tanpa unsur kesengajaan dari individu yang 





mungkin orang yang tidak belajar sama sekali akan mencapai hasil belajar 
yang maksimal.  
6) Mencakup seluruh aspek perilaku.  
 Perubahan yang timbul karena proses belajar itu pada umumnya 
mencakup seluruh aspek perilaku (kognitif,  afektif dan psikomotorik). 
Ketiga aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain,  karena itu 
perubahan pada satu aspek biasanya juga akan memengaruhi perubahan 
pada aspek lainnya.24 
5) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dapat digolongkan ke dalam dua golongan yaitu faktor intern yang 
bersumber pada diri peserta didik dan faktor ekstern yang bersumber dari 
luar diri peserta didik. Faktor intern terdiri dari kecerdasan atau 
intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, kematangan, kesiapan dan 
kelelahan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Mudzakir dan Sutrisno 
mengemukakan  faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara 
lebih rinci, yaitu: 
a.  Faktor internal  
 Faktor Internal ini meliputi beberapa faktor lainya sebagai berikut: 
1.  Faktor fisiologi (yang bersifat fisik) yang meliputi: 
 Karena sakit 
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 Karena kurang sehat 
 Karena cacat tubuh 
2. Faktor psikologi (faktor yang bersifat rohani)logi meliputi 
 Intelegensi 
  Setiap orang memiliki tingkat IQ yang berbeda-beda. 
Seseorang yang memiliki IQ 110 - 140 dapat digolongkan cerdas, 
dan yang memiliki IQ 140 ke atas tergolong jenius. Golongan ini 
mempunyai potensi untuk dapat menyelesaikan pendidikan di 
Perguruan Tinggi. Seseorang yang memiliki IQ kurang dari 90 
tergolong lemah mental, mereka inilah yang banyak mengalami 
kesulitan belajar. 
 Bakat 
  Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa 
sejak lahir, setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda, 
seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu yang sesuai 
dengan bakatnya, apabila seseorang harus mempelajari sesuatu 
yang tidak sesuai dengan bakatnya, ia akan cepat bosan, mudah 
putus asa dan tidak senang, hal-hal tersebut akan tampak pada anak 
suka mengganggu kelas, berbuat gaduh, tidak mau pelajaran 
sehingga nialinya rendah. 
 Minat 
  Tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu pelajaran 





mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dengan 
kebutuhanya, tidak sesuai dengan kecakapan dan akan 
menimbulkan problema pada diri anak, ada tidaknya minat 
terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari cara anak mengikuti 
pelajaran, lengkap tidaknya catatan dan aktif tidaknya dalam proses 
pembelajaran. 
 Motivasi  
  Motivasi sabagai faktor dalam (batin) berfungsi 
menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan belajar, 
motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan, 
sehimgga semakin besar motivasinya akan semakin besar 
kesuksesan belajarnya, seorang yang besar motivasinya akan giat 
berusaha, tampak gigih, tidak mau menyerah dan giat membaca 
buku-buku untuk meningkatkan prestasinya, sebaliknya mereka 
yang motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, 
perhatianya tidak tertuju pada pelajaran, suka menggangu kelas dan 
sering meninggalkan pelajaran. Akibatnya mereka banyak 
mengalami kesulitan belajar. 
  Faktor kesehatan mental 
  Dalam belajar tidak hanya menyangkut segi intelek, tetapi 
juga menyangkut segi kesehatan mental dan emosional, hubungan 
kesehatan mental dengan belajar adalah timbal balik, kesehatan 





baik demikian juga belajar yang selalu sukses akan membawa 
harga diri seseorang, bila harga diri tumbuh akan merupakan faktor 
adanya kesehatan mental. Individu di dalam hidupnya selalu 
mempunyai kebutuhan-kebutuhan dan dorongan-dorongan, seperti: 
memperoleh penghargaan, dapat kepercayaan, rasa aman, rasa 
kemesraan, dan lain-lain, apabila kebutuhan itu tidak terpenuhi 
akan membawa masalah-masalah emosional dan akan 
menimbulkan kesulitan belajar. 
b.  Faktor Eksternal  
 Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
seseorang, faktor ini meliputi : 
1.   Lingkungan keluarga 
 Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama. 
Yang termasuk faktor ini antara lain : 
 Perhatian orang tua 
  Dalam lingkungan keluarga setiap individu atau peserta 
didik memerlukan perhatian orang tua dalam mencapai prestasi 
belajarnya. Karena perhatian orang tua ini akan menentukan 
seseorang peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang tinggi, 
perhatian orang tua diwujudkan dalam hal kasih sayang, memberi 







 Keadaan ekonomi orang tua 
  Keadaan ekonomi keluarga juga mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik, kadang kala peserta didik merasa kurang 
percaya diri dengan keadaan ekonomi keluarganya, akan tetapi ada 
juga peserta didik yang keadaan ekonominya baik, tetapi hasil 
belajarnya rendah atau sebaliknya peserta didik yang keadaan 
ekonominya rendah malah mendapat hasil belajar yang tinggi. 
 Hubungan antara anggota keluarga 
  Dalam keluarga harus terjadi hubungan yang harmonis 
antar personil yang ada, dengan adanya hubungan yang harmonis 
antara anggota keluarga akan mendapat kedamaian, ketenangan dan 
ketentraman, hal ini dapat menciptakan kondisi belajar yang baik, 
sehingga hasil belajar peserta didik dapat tercapai dengan baik 
pula. 
2. Lingkungan sekolah 
       Yang dimaksud faktor lingkunan sekolah, antara lain : 
 Guru 
 Faktor alat 
 Kondisi gedung 
3.  Faktor mass media dan lingkungan sosial (masyarakat) 
 Faktor mass media meliputi ; bioskop, tv, surat kabar, majalah, 





menghambat belajar apabila terlalu banyak waktu yang 
dipergunakan, hingga lupa tugas belajar. 
 Lingkungan sosial, teman bergaul berpengaruh sangat besar bagi 
anak-anak, maka kewajiban orang tua adalah mengawasi dan 
memberi pengertian untuk mengurangi pergaulan yang dapat 
memberikan dampak negatif bagi anak tersebut. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu faktor yang berasal dari 
dalam diri individu dan faktor yang berasal dari luar diri individu. 
Kedua faktor ini akan saling mendukung dan saling berinteraksi 
sehingga membuahkan sebuah hasil belajar.25 
C. Hubungan antara Kondisi Sosial  Ekonomi Orang Tua Terhadap Hasil 
Belajar Peserta didik 
Pendidikan adalah usaha sadar seseorang dalam mewujudkan berbagai 
potensi yang ada, dengan adanya pendidikan manusia menjadi mulia dibuka 
bumi ini, sebelumnya tidak tahu menjadi mengerti tata cara hidup yang lebih 
baik, karena pendidikan merupakan proses untuk mewujudkan berbagai 
perilaku yang baik. Menurut Alisuf Sabri bahwa "pendidikan dalam keluarga 
dilaksanakan atas dasar cinta kasih sayang kodrati, rasa kasih sayang yang 
murni,  yaitu rasa cinta kasih sayang orangtua terhadap anaknya, rasa kasih 
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sayang inilah yang menjadi sumber kekuatan serta menjadi pendorong orang 
tua untuk tidak jemu-jemunnya membimbing dan memberikan pertolongan 
yang dibutuhkan anak-anaknya".26 
Seluruh manusia membutuhkan pendidikan sebagai bekal di hari nanti,  
akan tetapi biaya pendidikan pada saat ini sangat tinggi. Oleh karena itu,  
orang tua mempunyai tanggung jawab untuk perkembangan anak-anaknya.  
Tapi pada kenyataanya orang tua banyak yang kurang memperhatikan 
masalah anak-anaknya.  Misalnya dalam masalah pendidikan, anak 
mempunyai potensi akademik baik,  tetapi orang tua tidak menyediakan alat-
alat yang dapat menyalurkan potensinnya. Misalnya buku-buku pelajaran, alat 
tulis,  tas, sepatu,  baju seragam sekolah,  dan lain sebagainya.  Dikarenakan 
faktor ekonomi atau penghasilan orang tua yang sangat rendah.  Sehingga 
anak tidak bisa mengembangkan keahlian yang dimiliki,  dengan demikian, 
karena kebutuhan pendidikan tidak tersedia bagi anak, maka hasil belajarnya 
di sekolah rendah.  
Sedangkan bagi orang tua yang mempunyai penghasilan memadai,  
mereka sangat memperhatikan perkembangan  anak-anaknya. Orang tua 
menyediakan berbagai keperluan yang dibutuhkan anak,  termasuk alat-alat 
sekolah. Sehingga mereka dapat menyalurkan berbagai potensinya dengan 
baik termasuk hasilnya. Kenyataan dan pernyataan diatas menggambarkan 
bahwa,  kondisi ekonomi orang tua sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik. Kondisi sosial ekonomi orang tua sangat berpengaruh terhadap 
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hasil belajar peserta didik. Kondisi sosial ekonomi orang tua yang mapan 
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang baik,  sebaliknya 
kondisi sosial ekonomi orang tua yang miskin, dapat berpengaruh terhadap 
hasil belajar yang kurang memuaskan. Namun demikian,  ada sebagian 
peserta didik yang kondisi sosial ekonomi orang tuannya yang miskin tapi 
hasil belajarnya optimal. Pada saat yang sama, ada juga sebagian peserta 
didik yang kondisi sosial ekonomi orang tuannya mapan tetapi hasil 
belajarnya cenderung kurang optimal.  
Bisa dipastikan bahwa keluarga mempunyai pengaruh pada aktivitas 
belajar anak.  Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto yang menjelaskan 
bahwa salah satu faktor ekstern yang memengaruhi belajar peserta didik 
adalah faktor keluarga.  Slameto menyatakan bahwa "faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap belajar,  dapatlah dikelompokkan menjadi 3 faktor, 
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